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BUKU II 

TENTANG AKAD 

 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 20  

Dalam Kompilasi ini,  yang dimaksud dengan:  

1. Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua 
pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan 
perbuatan hukum tertentu. 

2. .ŀƛΩ adalah jual beli antara benda dengan benda, atau 
pertukaran benda dengan uang.  

3. Syirkah adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam 
hal permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha 
tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah 
yang disepakati oleh pihak-pihak yang berserikat. 

4. Mudharabah adalah kerjasama antara pemilik dana atau 
penanam modal dengan pengelola modal untuk melakukan 
usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan 
nisbah. 

5. Muzaraah adalah kerjasama antara pemilik lahan dengan 
penggarap untuk memanfaatkan lahan. 

6. Murabahah adalah pembiayaan saling menguntungkan yang 
dilakukan oleh shahib al-mal dengan pihak yang 
membutuhkan melalui transaksi jual beli dengan penjelasan 
bahwa harga pengadaan barang dan harga jual terdapat nilai 
lebih yang merupakan keuntungan atau laba bagi shahib al-
mal dan pengembaliannya dilakukan secara tunai atau angsur. 
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7. Musaqah adalah kerjasama antara pihak-pihak dalam 
pemeliharaan tanaman dengan pembagian hasil antara 
pemilik dengan pemelihara tanaman dengan nisbah yang 
disepakati oleh pihak-pihak yang terikat.  

8. Khiyar adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk 
melanjutkan atau membatalkan akad jual-beli yang 
dilakukannya. 

9. Ijarah adalah  sewa barang dalam jangka waktu tertentu 
dengan pembayaran. 

10. Istisna adalah jual-beli barang atau jasa dalam bentuk 
pemesanan dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 
disepakati antara pihak pemesan dengan pihak penjual.  

11. {ƘǳƴŘǳǉ ƘƛŦȊƛ ƛŘŀΩκ{ŀŦŜ 5ŜǇƻǎƛǘ .ƻȄ adalah tempat penyimpan 
barang berharga sebagai titipan yang disediakan bank dengan 
sistem ijarah menyewa/ijarah dengan risiko ganti rugi. 

12. Kafalah adalah jaminan atau garansi yang diberikan oleh 
penjamin kepada pihak ketiga/pemberi pinjaman untuk 
memenuhi kewajiban pihak kedua/peminjam. 

13. Hawalah adalah pengalihan utang dari muhil al-ashil  kepada 
ƳǳƘŀƭ ΨŀƭŀƛƘ. 

14. Rahn/gadai adalah penguasaan barang milik peminjam oleh 
pemberi pinjaman sebagai jaminan. 

15. Ghasb adalah mengambil hak milik orang lain tanpa izin dan 
tanpa berniat untuk memilikinya. 

16. Ifsad/perusakan adalah pengurangan kualitas nilai suatu 
barang. 

17. ²ŀŘƛΩŀƘ ŀŘŀƭŀƘ ǇŜƴƛǘƛǇŀƴ Řŀƴŀ ŀƴǘŀǊŀ ǇƛƘŀƪ ǇŜƳƛƭƛƪ Řŀƴŀ 
dengan pihak penerima titipan yang dipercaya untuk menjaga 
dana tersebut. 
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18. WǳΩŀƭŀƘ ŀŘŀƭŀƘ  perjanjian imbalan tertentu dari pihak pertama 
kepada pihak kedua atas pelaksanaan suatu tugas/pelayanan 
yang dilakukan oleh pihak kedua untuk kepentingan pihak 
pertama.  

19. Wakalah adalah pemberian kuasa kepada pihak lain untuk 
mengerjakan sesuatu. 

20. aŀōƛΩκōarang dagangan adalah barang-barang yang dapat 
dipertukarkan.  

21. Saham adalah segala sesuatu yang dimiliki seseorang atau 
badan usaha yang disatukan sebagai bagian dari harta milik 
bersama. 

22. Obligasi Syariah adalah  surat berharga yang diterbitkan 
ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ ǇǊƛƴǎƛǇ ǎȅŀǊƛΩŀƘ  ǎŜōŀƎŀƛ ōǳƪǘƛ ŀǘŀǎ ōŀƎƛŀƴ 
penyertaan terhadap aset surat berharga baik dalam mata 
uang rupiah maupun valuta asing. 

23. Suk maliyah/reksa dana syariah adalah lembaga jasa keuagan 
non bank yang kegiatannya berorientasi pada investasi di 
sektor portofolio atau nilai kolektif dari surat berharga. 

24. Efek Beragun Aset Syariah adalah Efek yang diterbitkan oleh 
akad investasi kolektif Efek Beragun Aset Syariah yang 
portofolio-nya terdiri atas aset keuangan berupa tagihan yang 
timbul dari surat berharga komersial, tagihan yang timbul di 
kemudian hari, jual beli pemilikan aset fisik oleh lembaga 
keuangan, Efek bersifat investasi yang dijamin oleh 
pemerintah, sarana peningkatan investasi/arus kas serta aset 
keuangan setara, yang sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah. 

25. Surat berharga komersial Syariah adalah surat pengakuan atas 
suatu pembiayaan dalam jangka waktu tertentu yang sesuai 
dengan prinsip-prinsip syariah . 
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26. ¢ŀΩƳƛƴκasuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, 
yang pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung 
dengan menerima premi ǘŀΩƳƛƴ untuk menerima penggantian 
kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau 
kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung-
jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita 
tertanggung yang timbul dari peristiwa yang tidak pasti. 

27. Suq maliyah/pasar modal adalah kegiatan yang bersangkutan 
dengan penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan 
publik yang berkaitan dengan efek yang diterbitkannya serta 
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek. 

28. bǳǉǳŘ ƛΩǘƛƳŀƴƛ/pembiayaan adalah penyediaan dana dan atau 
tagihan berdasarkan akad mudharabah atau musyarakah dan 
atau pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip bagi hasil.  

29. Dain/utang adalah kewajiban yang dinyatakan atau dapat 
dinyatakan dalam jumlah uang, baik dalam mata uang 
Indonesia atau mata uang lainnya, secara langsung atau 
kontinjen.  

30. Hisab mudayyan/piutang adalah tagihan yang timbul dari 
transaksi jual-beli dan atau ijarah berdasarkan akad 
murabahah, salam, istisna, dan atau ijarah. 

31. 5ŀΩƛƴκǇemberi pinjaman adalah pihak yang mempunyai 
piutang karena perjanjian atau berdasarkan undang-undang. 

32. Mudayin/Peminjam adalah pihak yang mempunyai utang 
karena perjanjian atau berdasarkan undang-undang. 

33. Waraqah tijariah/Surat berharga syariah adalah surat bukti 
berinvestasi berdasarkan prinsip syariah yang lazim 
diperdagangkan di pasar dan atau pasar modal, antara lain 
wesel, obligasi syariah, sertifikat reksadana syariah, dan surat 
berharga lainnya berdasarkan prinsip syariah. 
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34. Salam adalah jasa pembiayaan yang berkaitan dengan jual beli 
yang pembayarannya dilakukan bersamaan dengan 
pemesanan barang. 

35. Tsaman/harga adalah jumlah uang yang harus dibayarkan 
untuk barang dagangan. 

36. Qard adalah penyediaan dana atau tagihan antara lembaga 
keuangan syariah dengan pihak peminjam yang mewajibkan 
pihak peminjam untuk melakukan pembayaran secara tunai 
atau cicilan dalam jangka waktu tertentu. 

37. TŀΩǿƛŘƘ/ganti rugi  adalah penggantian atas kerugian riil yang 
dibayarkan oleh pihak yang melakukan wanprestasi. 

38. Lembaga Keuangan Syariah [ŜƳōŀƎŀ YŜǳŀƴƎŀƴ {ȅŀǊƛΩŀƘ 
adalah korporasi yang melakukan penghimpunan dana pihak 
ketiga dan memberikan pembiayaan kepada nasabah, baik 
bank maupun non-bank. 

39.   Sunduq ƳǳΩŀǎȅŀǘ ǘŀǉŀΩǳŘƛκŘana pensiun syariah adalah badan 
usaha yang mengelola dan menjalankan program yang 
menjanjikan manfaat pensiun berdasarkan prinsip-prinsip 
syariah.  

40.   Hisabat jariyat/Rekening koran syariah adalah pembiayaan 
yang dananya ijarah pada setiap saat dapat ditarik atau disetor 
oleh pemiliknya yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah.  

41.   .ŀƛΩ ŀƭ-ǿŀŦŀΩ/jual beli dengan hak membeli kembali adalah jual-
beli yang dilangsungkan dengan syarat bahwa barang yang 
dijual tersebut dapat dibeli kembali oleh penjual apabila 
tenggang waktu yang disepakati telah tiba. 

42. Menteri adalah Menteri Keuangan Republik Indonesia. 
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BAB II 

ASAS AKAD 

Pasal 21  

Akad dilakukan berdasarkan asas: 

a. ikhtiyari/sukarela; setiap akad dilakukan atas kehendak para 
pihak, terhindar dari keterpaksaan karena tekanan salah satu 
pihak atau pihak lain. 

b. amanah/menepati janji; setiap akad wajib dilaksanakan oleh 
para pihak sesuai dengan kesepakan yang ditetapkan oleh 
yang bersangkutan dan pada saat yang sama terhindar dari 
cidera-janji. 

c. ikhtiyati/kehati-hatian; setiap akad dilakukan dengan 
pertimbangan yang matang dan dilaksanakan secara tepat dan 
cermat. 

d. luzum/tidak berobah; setiap akad dilakukan dengan tujuan 
yang jelas dan perhitungan yang cermat, sehingga terhindar 
dari praktik spekulasi atau maisir.  

e. saling menguntungkan; setiap akad dilakukan untuk 
memenuhi kepentingan para pihak sehingga tercegah dari 
praktik manipulasi dan merugikan salah satu pihak.  

f. taswiyah/kesetaraan; para pihak dalam setiap akad memiliki 
kedudukan yang setara, dan mempunyai hak dan kewajiban 
yang seimbang.  

g. transparansi; setiap akad dilakukan dengan 
pertanggungjawaban para pihak secara terbuka. 

h. kemampuan; setiap akad dilakukan sesuai dengan 
kemampuan para pihak, sehingga tidak menjadi beban yang 
berlebihan bagi yang bersangkutan. 
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i. taisir/kemudahan; setiap akad dilakukan dengan cara saling 
memberi kemudahan kepada masing-masing pihak untuk 
dapat melaksanakannya sesuai dengan kesepakatan. 

j. itikad baik; akad dilakukan dalam rangka menegakan 
kemaslahatan, tidak mengandung unsur jebakan dan 
perbuatan buruk lainnya. 

k. sebab yang halal; tidak bertentangan dengan hukum, tidak 
dilarang oleh hukum dan tidak haram.  

 

BAB III 

RUKUN, SYARAT, KATEGORI HUKUM, Ψ!L., AKIBAT, DAN 
PENAFSIRAN AKAD 

 

Bagian Pertama 

 Rukun dan Syarat Akad 

Pasal 22  

Rukun akad terdiri atas:  

a. pihak-pihak yang berakad; 

b. obyek akad; 

c. tujuan-pokok akad; dan 

d. kesepakatan. 

Pasal 23  

Pihak-pihak yang berakad adalah orang, persekutuan, atau badan 
usaha yang memiliki kecakapan dalam melakukan perbuatan 
hukum. 

Pasal 24  
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Obyek akad adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang 
dibutuhkan oleh masing-masing pihak.  

Pasal 25  

Akad bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
pengembangan usaha masing-masing pihak yang mengadakan akad. 

 

Bagian Kedua  

Kategori Hukum Akad 

Pasal 26  

Akad tidak sah apabila bertentangan dengan: 

a. syariat islam; 

b. peraturan perundang-undangan; 

c. ketertiban umum; dan/atau 

d. kesusilaan; 

Pasal 27  

Hukum akad terbagi ke dalam tiga kategori, yaitu: 

a. akad yang sah. 

b. akad yang fasad/dapat dibatalkan. 

c. akad yang batal/batal demi hukum. 

Pasal 28  

(1) Akad yang sah adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya; 

(2) Akad yang fasad adalah akad yang terpenuhi rukun dan syarat-
syaratnya, tetapi terdapat segi atau hal lain yang merusak akad 
tersebut karena pertimbangan maslahat  
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(3) Akad yang batal adalah akad yang kurang rukun dan atau syarat-
syaratnya 

 

Bagian Ketiga 

Ψ!ib Kesepakatan 

Pasal 29  

Akad yang sah sebagaimana dimaksud dalam pasal 26 huruf a 
adalah akad yang disepakati dalam perjanjian, tidak mengandung 
unsur ghalath atau khilaf, dilakukan di bawah ikrah atau paksaan, 
taghrir atau tipuan, dan ghubn atau penyamaran. 

Pasal 30 p 

Kekhilafan tidak mengakibatkan batalnya suatu akad kecuali 
kekhilafan itu terjadi mengenai hakikat yang menjadi pokok 
perjanjian. 

Pasal 31  

Paksaan adalah mendorong seorang melakukan sesuatu yang tidak 
diridlainya dan tidak merupakan pilihan bebasnya. 

 

Pasal 32  

Paksaan dapat menyebabkan batalnya akad apabila : 

a.  pemaksa mampu untuk melaksanakannya; 

b.  pihak yang dipaksa memiliki persangkaan kuat bahwa 
pemaksa akan segera melaksanakan apa yang diancamkannya 
apabila tidak mematuhi perintah pemaksa tersebut; 

c.  yang diancamkan menekan dengan berat jiwa orang yang 
diancam. hal ini tergantung kepada orang perorang; 
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d.  ancaman akan dilaksanakan secara serta merta; 

e.  paksaan bersifat melawan hukum. 

 

Pasal 33  

Penipuan adalah mempengaruhi pihak lain dengan tipu daya untuk 
membentuk akad, berdasarkan bahwa akad tersebut untuk 
kemaslahatannya, tetapi dalam kenyataannya sebaliknya. 

Pasal 34  

Penipuan merupakan alasan pembatalan suatu akad, apabila tipu 
muslihat yang dipakai oleh salah satu pihak, adalah sedemikian rupa 
hingga terang dan nyata bahwa pihak yang lain tidak membuat akad 
itu jika tidak dilakukan tipu muslihat. 

Pasal 35  

Penyamaran adalah keadaan di mana tidak ada kesetaraan antara 
prestasi dengan imbalan prestasi dalam suatu akad. 

 

Bagian Keempat 

Ingkar Janji dan Sanksinya 

Pasal 36  

Pihak dapat dianggap melakukan ingkar janji, apabila karena 
kesalahannya: 

a.  tidak melakukan apa yang dijanjikan untuk melakukannya; 

b.  melaksanakan apa yang dijanjikannya, tetapi tidak 
sebagaimana dijanjikan; 

c.  melakukan apa yang dijanjikannya, tetapi terlambat; atau 
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d.  melakukan sesuatu yang menurut perjanjian tidak boleh 
dilakukan. 

Pasal 37  

Pihak dalam akad melakukan ingkar janji, apabila dengan surat 
perintah atau dengan sebuah akta sejenis itu telah dinyatakan 
ingkar janji atau demi perjanjiannya sendiri menetapkan, bahwa 
pihak dalam akad harus dianggap ingkar janji dengan lewatnya 
waktu yang ditentukan. 

 

Pasal 38  

Pihak dalam akad yang melakukan ingkar janji dapat dijatuhi sanksi: 

a.  membayar ganti rugi; 

b.  pembatalan akad; 

c.  peralihan risiko; 

d.  denda; dan/atau 

e.  membayar biaya perkara 

Pasal 39  

Sanksi pembayaran ganti rugi dapat dijatuhkan apabila : 

a.  pihak yang melakukan ingkar janji setelah dinyatakan ingkar 
janji, tetap melakukan ingkar janji;  

b.  sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya, hanya dapat 
diberikan atau dibuat dalam tenggang waktu yang telah 
dilampaukannya; 

c.  pihak yang melakukan ingkar janji tidak dapat membuktikan 
bahwa perbuatan ingkar janji yang dilakukannya tidak  di 
bawah paksaan.   
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Bagian Kelima  

Keadaan Memaksa 

Pasal 40  

Keadaan memaksa atau darurat adalah keadaan dimana salah satu 
pihak yang mengadakan akad terhalang untuk melaksanakan 
prestasinya  

 

Pasal 41 P 

Syarat keadaan memaksa atau darurat adalah seperti : 

a. peristiwa yang menyebabkan terjadinya darurat tersebut tidak 
terduga oleh para pihak; 

b. peristiwa tersebut tidak dapat dipertanggung jawabkan 
kepada pihak yang harus melaksanakan prestasi; 

c.  peristiwa yang menyebabkan darurat tersebut di luar 
kesalahan pihak yang harus melakukan prestasi; 

d.  pihak yang harus melakukan prestasi tidak dalam keadaan 
beriktikad buruk. 

 

Bagian Keenam  

Risiko 

 

Pasal 42  

Kewajiban memikul kerugian yang tidak disebabkan kesalahan salah 
satu pihak dinyatakan sebagai risiko. 
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Pasal 43  

(1) Kewajiban beban kerugian yang disebabkan oleh kejadian di 
luar kesalahan salah satu pihak dalam akad, dalam perjanjian 
sepihak dipikul oleh pihak peminjam; 

(2) Kewajiban beban kerugian yang disebabkan oleh kejadian di 
luar kesalahan salah satu pihak dalam perjanjian timbal balik, 
dipikul oleh pihak yang meminjamkan. 

 

Bagian Ketujuh 

Akibat Akad 

Pasal 44  

{ŜƳǳŀ ŀƪŀŘ ȅŀƴƎ ŘƛōŜƴǘǳƪ  ǎŜŎŀǊŀ ǎŀƘ ōŜǊƭŀƪǳ ǎŜōŀƎŀƛ ƴŀǎƘ ǎȅŀǊƛΩŀƘ 
bagi mereka yang mengadakan akad. 
 

Pasal 45  

Suatu akad tidak hanya mengikat untuk hal yang dinyatakan secara 
tegas didalamnya, tetapi juga untuk segala sesuatu menurut sifat 
akad yang diharuskan oleh kepatutan, kebiasaan, dan nash-nash 
ǎȅŀǊƛΩŀƘΦ 

Pasal 46  

Suatu akad hanya berlaku antara pihak-pihak yang mengadaakan 
akad. 

Pasal 47  

Suatu akad dapat dibatalkan oleh pihak yang berpiutang jika pihak 
yang berutang terbukti melakukan perbuatan yang merugikan pihak 
yang berpiutang. 
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Bagian Kedelapan 

Penafsiran Akad 
 

Pasal 48  

Pelaksanaan akad atau hasil akhir akad harus sesuai dengan maksud 
dan tujuan akad, bukan hanya pada kata dan kalimat. 

Pasal 49  

(1) Pada prinsipnya akad harus diartikan dengan pengertian aslinya 
bukan dengan pengertian kiasannya. 

(2) Apabila teks suatu akad  sudah jelas, maka tidak perlu ada 
penafsiran. 

Pasal 50  

Melaksanakan suatu kalimat dalam akad lebih diutamakan daripada 
tidak melaksanakan kalimat tersebut.  
 

Pasal 51  

Apabila arti tersurat tidak dapat diterapkan, maka dapat digunakan 
makna yang tersirat.  
 

Pasal 52  

Jika suatu kata tidak dapat dipahami baik secara tersurat maupun 
tersirat, maka kata tersebut diabaikan. 

 

Pasal 53  
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Menyebutkan bagian dari benda yang tidak dapat dibagi-bagi, 
berarti menyebutkan keseluruhannya.  
 

Pasal 54  

Kata yang pengertiannya tidak dibatasi, diterapkan apa adanya, 
ǎŜǇŀƴƧŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ǘŜǊōǳƪǘƛ ƪŜǘŜƴǘǳŀƴ ǎȅŀǊƛΩŀƘ ŀǘŀǳ Ƙŀǎƛƭ ǇŜƳŀƘŀƳŀƴ 
yang mendalam, membatasinya. 

 

Pasal 55  

Jika suatu akad dapat diberikan dua macam pengertian, maka harus 
dipilihnya  pengertian yang sedemikian yang memungkinkan akad 
itu dilaksanakan daripada memberikan pengertian yang tidak 
memungkinkan suatu pelaksanaan. 

 
 

BAB IV 

.!LΩ 

 
Bagian Pertama 

Unsur .ŀƛΩ 

 

Pasal 56  

Unsur ōŀƛΩ terdiri atas : 

a. pihak-pihak;  

b. obyek; dan  

c. kesepakatan. 
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Pasal 57  

Pihak-pihak yang terikat dalam perjanjian jual-beli terdiri atas 
penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian 
tersebut. 

Pasal 58 Ψ 

Obyek jual-beli terdiri atas benda yang berwujud maupun yang tidak 
berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang 
terdaftar maupun yang tidak terdaftar.  
  

Pasal 59  

(1) Kesepakatan dapat dilakukan dengan tulisan, lisan, dan isyarat. 

(2) Kesepakatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) memiliki 
makna hukum yang sama. 

 

Pasal 60  

Kesepakatan dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 
masing-masing pihak, baik kebutuhan hidup maupun 
pengembangan usaha.   
 

Pasal 61  

Ketika terjadi perubahan akad jual-beli akibat perubahan harga, 
maka akad terakhir yang dinyatakan berlaku.  
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Bagian Kedua 

Kesepakatan Penjual dan Pembeli 
 

Pasal 62  

Penjual dan pembeli wajib menyepakati nilai obyek jual-beli yang 
diwujudkan dalam harga.  
 

Pasal 63  

(1) Penjual wajib menyerahkan obyek jual-beli sesuai dengan 
harga yang telah disepakati. 

(2) Pembeli wajib menyerahkan uang atau benda yang setara 
nilainya dengan obyek jual-beli.   
 

Pasal 64  

Jual-beli terjadi dan mengikat ketika obyek jual-beli diterima 
pembeli, sekalipun tidak dinyatakan secara langsung.  
  

Pasal 65  

Penjual boleh menawarkan penjualan barang dengan harga 
borongan, dan persetujuan pembeli atas tawaran itu 
mengharuskannya untuk membeli keseluruhan barang dengan 
harga yang disepakati.  
 

Pasal 66  

Pembeli tidak boleh memilah-milah benda dagangan yang 
diperjualbelikan dengan cara borongan dengan maksud membeli 
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sebagiannya saja.  
 

Pasal 67  

Penjual dibolehkan menawarkan beberapa jenis barang dagangan 
secara terpisah dengan harga yang berbeda.  

 

Bagian Ketiga  

Tempat dan Syarat Pelaksanaan .ŀƛΩ  
 

Pasal 68  

Tempat jual-beli adalah tempat pertemuan pihak-pihak dalam 
melaksanakan akad jual beli.  

Pasal 69  

Penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar/pilih selama berada di 
tempat jual beli, sejak ijab dilakukan hingga berakhirnya pertemuan 
tersebut.   
 

Pasal 70  

Ijab menjadi batal jika salah satu pihak menunjukkan 
ketidaksungguhan dalam mengungkapkan ijab dan kabul, baik 
dalam perkataan maupun perbuatan, sehingga tidak ada alasan 
untuk melanjutkan jual-beli. 

 

Pasal 71  

Ijab dianggap batal apabila penjual menarik kembali pernyataan ijab 
sebelum pembeli mengucapkan pernyataan kabul. 
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Pasal 72  

Perubahan ijab sebelum kabul membatalkan ijab yang pertama. 

 

Bagian Keempat 

.ŀƛΩ dengan Syarat Khusus 
 

Pasal 73  

Syarat khusus yang dikaitkan dengan akad jual-beli dipandang sah 
dan mengikat jika menguntungkan pihak-pihak.  
  

Pasal 74  

Apabila jual-beli bersyarat hanya menguntungkan salah satu pihak, 
maka jual-beli tersebut dipandang sah, sedangkan persyaratannya 
batal. 

Bagian Kelima 

Berakhirnya Akad .ŀƛΩ 

Pasal 75  

(1) Penjual dan pembeli dapat mengakhiri akad jual-beli. 

(2) Mengakhiri akad jual-beli sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) dilaksanakan dengan kesepakatan para pihak.  

(3) Selesainya akad jual-beli harus dilakukan dalam satu rangkaian 
kegiatan forum.  
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Bagian Keenam 

Objek .ŀƛΩ 

Pasal 76  

Syarat obyek yang diperjualbelikan adalah: 

a.  barang yang dijualbelikan harus sudah ada. 

b.  barang yang dijualbelikan harus dapat diserahkan. 

c.  barang yang dijualbelikan harus berupa barang yang memiliki 
nilai/harga tertentu. 

d.  barang yang dijualbelikan harus halal. 

e.  barang yang dijualbelikan harus diketahui oleh pembeli. 

f.  kekhususan barang yang dijualbelikan harus diketahui. 

g.  penunjukkan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang 
yang dijualbelikan jika barang itu ada di tempat jual beli.  

h.  sifat barang yang dapat diketahui secara langsung oleh 
pembeli tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut. 

i.  barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu 
akad. 

Pasal 77  

Jual-beli dapat dilakukan terhadap:  

a.   Barang yang terukur menurut porsi, jumlah, berat, atau 
panjang, baik berupa satuan atau keseluruhan.  

b.   Barang yang ditakar atau ditimbang sesuai jumlah yang telah 
ditentukan, sekalipun kapasitas dari takaran dan timbangan 
tidak diketahui. 
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c.   Satuan komponen dari barang yang sudah dipisahkan dari 
komponen lain yang telah terjual. 

Pasal 78  

Beberapa hal yang termasuk ke dalam jual-beli, sekalipun tidak 
disebutkan secara tegas dalam akad, adalah: 

a.   Dalam proses jual-beli biasanya disertakan segala sesuatu 
yang menurut adat setempat biasa berlaku dalam barang yang 
dijual, meskipun tidak secara spesifik dicantumkan. 

b.   Sesuatu yang dianggap sebagai bagian dari suatu barang yang 
dijual.   

c.   Barang-barang yang dianggap bagian dari benda yang dijual.  

d.   Sesuatu yang termasuk dalam pernyataan yang dinyatakan 
pada saat akad jual beli, termasuk hal yang dijual. 

e.   Tambahan hasil dari barang yang dijual yang akan muncul 
kemudian setelah berlakunya akad dan sebelum serah terima 
barang dilaksanakan, menjadi milik pembeli.  

 

Bagian Ketujuh 

Hak yang Berkaitan dengan Harga dan Barang  

Setelah Akad .ŀƛΩ 

Pasal 79  

(1)  Penjual mempunyai hak untuk ber-tasharuf terhadap harga 
barang yang dijual sebelum menyerahkan barang tersebut. 

(2) Jika barang yang dijual itu adalah sebuah barang yang tidak 
bergerak, pembeli dapat langsung menjual barang yang tidak 
bergerak itu kepada pihak lain sebelum penyerahan barang 
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tersebut. Namun, hal itu tidak berlaku bagi barang yang 
bergerak. 

Pasal 80  

Penambahan dan pengurangan harga, serta jumlah barang yang 
dijual setelah akad, dapat diselesaikan sesuai dengan kesepakatan 
para pihak. 

 

Bagian Kedelapan 

Serah Terima Barang 

 

Pasal 81  

(1) Setelah akad disetujui, pembeli wajib menyerahkan uang 
seharga barang kepada penjual, dan penjual terikat untuk 
menyerahkan barang yang dijualnya kepada pembeli. 

(2) Pembeli berhak atas barang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1). 

(3) Penjual berhak atas uang sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1). 

(4) Tata cara penyerahan bergantung pada sifat, jenis dan /atau 
kondisi barang yang dijual tersebut. 

(5) Tatacara penyerahan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) 
wajib memperhatikan kebiasaan dan kepatutan dalam 
masyarakat. 

 

Pasal 82  

Jika pembeli berada pada pelataran, atau di tanah yang akan dijual, 
atau jika pembeli dari jarak dekat bisa melihat sebidang lahan atau 



Ekslusive www.badilag.net 

TENTANG AKAD 

32 

 

Ekslusive www.badilag.net | ƪƻƳǇƛƭŀǎƛ ƘǳƪǳƳ ŜƪƻƴƻƳƛ ǎȅŀǊƛΩŀƘ 32 

 

tempat tersebut, setiap izin yang diberikan oleh penjual untuk 
menerima penyerahan barang dianggap sebagai penyerahan barang 
tersebut. 

Pasal 83  

(1) Dalam pembayaran tunai, penjual berhak menahan barang 
sampai pembeli membayar keseluruhan harga yang telah 
disepakati. 

(2) Dalam penjualan secara borongan, penjual berhak menahan 
sebagian atau seluruh barang yang belum dilunasi tanpa 
mengubah harga dari setiap jenis barang. 

(3) Hak penahanan barang hilang ketika penjual menyerahkan 
barang yang dijualnya sebelum menerima pembayaran. 

(4) Hak penahanan barang hilang ketika penjual mengalihkan hak 
untuk menerima pembayaran harga barang yang dijual dari 
pembeli kepada orang lain dengan persetujuan pembeli 
mengenai pengalihan hak ini. 

Pasal 84  

(1) Penjual tidak memiliki hak penahanan barang dalam penjualan 
secara kredit. 

(2) Hak penahanan barang hilang apabila penjual meminta 
pembeli menangguhkan pembayaran barang yang dijual 
dengan pembayaran tunai. 

 

Pasal 85  

(1) Barang yang sudah dijual melalui akad tanpa syarat harus 
diserahkan pada tempat barang itu berada pada saat jual-beli 
berlangsung.  
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(2) Pembeli memiliki hak memilih untuk membatalkan akad atau 
menerima barang di tempat barang itu berada pada saat akad 
jual beli, jika ia baru menerima informasi mengenai tempat 
barang tersebut setelah selesai proses akadnya. 

(3) Pembeli harus menerima barang di tempat yang sesuai 
dengan apa yang telah dipersyaratkan dalam akad. 

Pasal 86  

(1) Seluruh komponen biaya yang terkait dengan jual beli 
dibebankan kepada para pihak berdasarkan kesepakatan.  

(2) Jika dalam akad tidak ditentukan pihak-pihak yang 
berkewajiban untuk menanggung komponen-komponen jual 
beli, maka pihak yang berkewajiban menanggungnya 
ditetapkan berdasarkan kebiasaan. 

  

Pasal 87  

(1) Jika barang yang dijual itu rusak ketika masih berada pada 
tanggungan penjual sebelum diserahkan kepada pembeli, 
harta tersebut masih harta milik penjual dan kerugian itu 
ditanggung oleh penjual. 

(2) Jika barang yang dijual rusak setelah diserahkan kepada 
pembeli, tidak ada pertanggungjawaban yang dibebankan 
kepada penjual, dan kerugian yang ditimbulkannya menjadi 
tanggungan pembeli. 

Pasal 88  

(1) Jika pembeli jatuh pailit setelah menerima barang yang 
dibelinya kemudian meninggal dunia, namun belum 
membayarnya, maka penjual boleh menuntut pembeli untuk 
mengembalikan barang yang telah dijualnya. 
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(2) Jika pembeli meninggal dan jatuh pailit sebelum penerimaan 
barang yang dibeli dan sebelum pembayaran, maka penjual 
mempunyai hak untuk menahan barangnya. 

(3) Ahli waris pembeli sebagaimana dalam ayat (2) berhak 
meneruskan atau membatalkan jual beli yang telah dilakukan 
pembeli. 

Pasal 89  

(1) Jika penjual jatuh pailit setelah menerima pembayaran tetapi 
belum menyerahkan barang yang dijual kepada pembeli, 
barang tersebut dianggap barang titipan kepunyaan pembeli 
yang ada di tangan penjual.  

(2)   Pembeli sebagaimana tersebut pada ayat (1) di atas berhak 
mengambil barang yang telah dibelinya dan pihak lain tidak 
bisa mengintervensi hal tersebut. 

Pasal 90  

(1) Jika pembeli telah menerima barang dan harganya telah 
disepakati, kemudian barang itu rusak atau hilang, maka ia 
harus membayar harga barang tersebut.  

(2) Jika barang yang rusak atau hilang sebagaimana tersebut pada 
ayat (1) dijumpai di pasaran, maka ia harus mengganti dengan 
barang yang sama.  
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BAB V 

!YL.!¢ .!LΩ 

 

Bagian Pertama 

!ƪƛōŀǘ .ŀƛΩ  

Pasal 91  

Jual-beli yang sah dan mengikat berakibat berpindahnya 
kepemilikan objek jual beli. 

Pasal 92  

(1) Jual-beli yang batal tidak berakibat berpindahnya kepemilikan.  

(2) Barang yang telah diterima pembeli dalam jual beli yang batal 
adalah barang titipan. 

(3) Pembeli harus mengganti barang yang telah diterima 
sebagaimana tersebut pada ayat (2) di atas, jika barang itu 
rusak karena kelalaiannya. 

(4) Jika barang yang harus diganti itu tidak ada di pasar, maka 
pembeli harus mengganti dengan uang seharga barang 
tersebut pada saat penyerahan. 

Pasal 93  

(1) Dalam jual-beli yang fasad, masing-masing pihak mempunyai 
hak untuk membatalkan akad jual beli. 

(2) Jika pembeli telah mengubah barang yang telah diterimanya 
maka ia tidak punya hak untuk membatalkan akad jual beli. 

Pasal 94  

Dalam hal pembatalan jual-beli fasad, jika harga telah dibayar dan 
diterima oleh penjual, maka pembeli mempunyai hak untuk 
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menahan barang yang dijual sampai penjual mengembalikan 
uangnya. 

Pasal 95  

Jual-beli yang memenuhi syarat dan rukunnya adalah sah. 

Pasal 96  

Jual-beli yang sah tidak dapat dibatalkan. 

Pasal 97  

Dalam jual-beli yang belum menimbulkan hak dan kewajiban (ghayr 
lazim), penjual dan pembeli memiliki hak pilihan (khiyar) untuk 
membatalkan jual-beli itu. 

Pasal 98  

Jual-beli yang dilakukan oleh pihak yang tidak cakap hukum adalah 
sah jika mendapat izin dari pemilik barang atau wakilnya.  

Pasal 99  

Persyaratan yang berlaku pada jual-beli juga berlaku pada  barter.  

 

Bagian Ketiga 

.ŀƛΨ {ŀƭŀƳ 

Pasal 100  

(1) Akad ōŀƛΩ salam terikat dengan adanya ijab dan kabul seperti 
dalam penjualan biasa.  

(2) !ƪŀŘ ōŀƛΩ ǎŀƭŀƳ ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ ŘƛƳŀƪǎǳŘ ǇŀŘŀ ŀȅŀǘ όмύ Řƛƭŀƪǳƪŀƴ 
sesuai dengan kebiasaan dan kepatutan.  

Pasal 101  
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(1) Jual-beli salam dapat dilakukan dengan syarat kuantitas dan 
kualitas barang sudah jelas. 

(2) Kuantitas barang dapat diukur dengan takaran atau timbangan 
dan atau meteran. 

(3) Spesifikasi barang yang dipesan harus diketahui secara 
sempurna oleh para pihak. 

Pasal 102  

.ŀƛΩ salam harus memenuhi syarat bahwa barang yang dijual, waktu, 
dan tempat penyerahan dinyatakan dengan jelas. 

Pasal 103  

Pembayaran barang dalam ōŀƛΩ salam dapat dilakukan pada waktu 
dan tempat yang disepakati. 

 

Bagian Keempat  

.ŀƛΨ Istishna 

Pasal 104  

.ŀƛΩ ƛǎǘƛǎƴŀ mengikat setelah masing-masing pihak sepakat atas 
barang yang dipesan. 

Pasal 105  

.ŀƛΩ ƛǎǘƛǎƴŀ dapat dilakukan pada barang yang dapat dipesan. 

Pasal 106  

Dalam  ōŀƛΩ istisna, identifikasi dan deskripsi barang yang dijual 
harus sesuai permintaan pemesan. 

Pasal 107  

Pembayaran ŘŀƭŀƳ ōŀƛΩ ƛǎǘƛǎƴŀ dilakukan pada waktu dan tempat 
yang disepakati. 
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Pasal 108  

(1) Setelah akad jual-beli pesanan mengikat, tidak satu pihak pun 
boleh tawar-menawar kembali terhadap isi akad yang sudah 
disepakati.  

(2) Jika objek dari barang pesanan tidak sesuai dengan 
spesifikasinya, maka pemesan dapat menggunakan hak pilihan 
(khiyar) untuk melanjutkan atau membatalkan pesanan. 

 

 

Bagian Kelima 

.ŀƛΩ yang Dilakukan oleh Orang yang Sedang Menderita Sakit 
Keras 

Pasal 109  

(1) Jika orang yang sedang menderita sakit keras menjual suatu 
barang kepada salah seorang ahli warisnya, maka keabsahan 
jual-beli itu bergantung pada izin dari ahli waris yang lain. 

(2) Jika ahli waris sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberi 
izin setelah orang yang sakit keras itu meninggal, maka 
penjualan itu dapat dilaksanakan dan sah. 

Pasal 110  

(1) Jika seseorang yang sedang menderita sakit keras menjual 
suatu barang kepada pihak lain yang tidak termasuk ahli 
warisnya dengan harga yang sesuai dengan nilai barang 
tersebut, maka jual-beli itu sah.  

(2) Jika barang itu dijual sebagaimana dimaksud ayat (1) dengan 
harga yang lebih rendah dari nilai harga yang sebenarnya dan 
tidak melebihi sepertiga dari harta miliknya, kemudian orang itu 
meninggal, maka penjualan itu sah.  
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(3) Jika barang yang dijual sebagaimana dimaksud ayat (1) melebihi 
dari sepertiga hartanya, maka ahli waris dapat membatalkan 
penjualan tersebut.  

Pasal 111  

(1) Jika jumlah kekayaan seseorang yang sakit kurang dari jumlah 
utangnya, dan menjual seluruh kekayaannya dengan harga yang 
lebih rendah, kemudian orang itu meninggal, maka para 
pemberi pinjaman dapat meminta untuk menyesuaikan harga 
jual barang tersebut sesuai harga yang sebenarnya. 

(2) Jika pembeli tidak mau melakukan penyesuaian harga barang 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka para pemberi 
pinjaman dapat mengajukan permohonan ke pengadilan untuk 
membatalkan penjualan tersebut. 

 

Bagian Keenam 

.ŀƛΨ ŀl-Wafa 

Pasal 112  

(1) Dalam jual-beli yang bergantung pada hak penebusan, penjual 
dapat mengembalikan uang seharga barang yang dijual dan 
menuntut barangnya dikembalikan.  

(2) Pembeli sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berkewajiban 
mengembalikan barang dan menuntut uangnya kembali 
seharga barang itu. 

Pasal 113  

Barang dalam jual-beli yang bergantung pada hak penebusan, tidak 
boleh dijual kepada pihak lain, baik oleh penjual maupun oleh 
pembeli, kecuali ada kesepakatan di antara para pihak. 

Pasal 114  
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(1) Kerusakan  barang dalam jual-beli dengan hak penebusan 
adalah tanggung jawab pihak yang menguasainya. 

(2) Penjual dalam jual-beli dengan hak penebusan berhak untuk 
membeli kembali atau tidak terhadap barang yang telah rusak. 

Pasal 115  

Iŀƪ ƳŜƳōŜƭƛ ƪŜƳōŀƭƛ ŘŀƭŀƳ ōŀƛΩ ǿŀŦŀ dapat diwariskan. 

 

Bagian Ketujuh  

Jual-beli Murabahah 

Pasal 116  

(1) Penjual harus membiayai sebagian atau seluruh harga 
pembelian barang yang telah disepakati spesipikasinya. 

(2) Penjual harus membeli barang yang diperlukan pembeli atas 
nama penjual sendiri, dan pembelian ini harus bebas riba. 

(3) Penjual harus memberi tahu secara jujur tentang harga pokok 
barang kepada pembeli berikut biaya yang diperlukan. 

Pasal 117  

Pembeli harus membayar harga barang yang telah disepakati dalam 
murabahah pada waktu yang telah disepakati. 

Pasal 118  

Pihak penjual dalam murabahah dapat mengadakan perjanjian 
khusus dengan pembeli untuk mencegah terjadinya 
penyalahgunaan akad. 

 

Pasal 119  



Ekslusive www.badilag.net 

TENTANG AKAD 

41 

 

Ekslusive www.badilag.net | ƪƻƳǇƛƭŀǎƛ ƘǳƪǳƳ ŜƪƻƴƻƳƛ ǎȅŀǊƛΩŀƘ 41 

 

Jika penjual hendak mewakilkan kepada pembeli untuk membeli 
barang dari pihak ketiga, akad jual-beli murabahah harus dilakukan 
setelah barang secara prinsip sudah menjadi milik penjual. 

Pasal 120  

Jika penjual menerima permintaan pembeli akan suatu barang atau 
aset, penjual harus membeli terlebih dulu aset yang dipesan 
tersebut dan pembeli harus menyempurnakan jual-beli yang sah 
dengan penjual. 

Pasal 121  

Penjual boleh meminta pembeli untuk membayar uang muka saat 
menandatangani kesepakatan awal pemesanan dalam jual-beli 
murabahah. 

Pasal 122  

Jika pembeli kemudian menolak untuk membeli barang tersebut, 
biaya riil penjual harus dibayar dari uang muka tersebut. 

Pasal 123  

Jika nilai uang muka dari pembeli kurang dari kerugian yang harus 
ditanggung oleh penjual, penjual dapat menuntut pembeli untuk 
mengganti sisa kerugiannya. 

Pasal 124  

(1) Sistem pembayaran dalam akad murabahah dapat dilakukan 
secara tunai atau cicilan dalam kurun waktu yang disepakati. 

(2) Dalam hal pembeli mengalami penurunan kemampuan dalam 
pembayaran cicilan, maka ia dapat diberi keringanan. 

(3) Keringanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) di atas dapat 
diwujudkan dalam bentuk konversi dengan membuat akad 
baru dalam penyelesaian kewajiban. 
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Bagian Kedelapan 

Konversi Akad Murabahah 

Pasal 125  

(1) Penjual dapat melakukan konversi dengan membuat akad 
baru bagi pembeli yang tidak bisa melunasi pembiayaan 
murabahah-nya sesuai jumlah dan waktu yang telah 
disepakati. 

(2) Penjual dapat memberikan potongan dari total kewajiban 
pembayaran kepada pembeli dalam akad murabahah yang 
telah melakukan kewajiban pembayaran cicilannya dengan 
tepat waktu dan/atau pembeli yang mengalami penurunan 
kemampuan pembayaran. 

(3) Besar potongan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) di atas 
diserahkan pada kebijakan penjual. 

Pasal 126  

Penjual dapat melakukan penjadwalan kembali tagihan murabahah 
bagi pembeli yang tidak bisa melunasi sesuai dengan jumlah dan 
waktu yang telah disepakati dengan ketentuan: 

a.  Tidak menambah jumlah tagihan yang tersisa; 

b.  Pembebanan biaya dalam proses penjadwalan kembali adalah 
biaya riil; 

c.  Perpanjangan masa pembayaran harus berdasarkan 
kesepakatan para pihak. 

Pasal 127  

Penjual dapat meminta kepada pembeli untuk menyediakan 
jaminan atas benda yang dijualnya pada akad murabahah. 

Pasal 128  
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Lembaga Keuangan Syariah boleh melakukan konversi dengan 
membuat akad baru bagi nasabah yang tidak bisa 
menyelesaikan/melunasi pembiayaan murabahahnya sesuai jumlah 
dan waktu yang telah disepakati, dengan syarat yang bersangkutan 
masih prospektif.  

Pasal 129  

Akad murabahah dapat diselesaikan dengan cara menjual obyek 
akad kepada Lembaga Keuangan Syariah dengan harga pasar, atau 
nasabah melunasi sisa utangnya kepada Lembaga Keuangan Syariah 
dari hasil penjualan obyek akad. 

Pasal 130  

Apabila hasil penjualan obyek akad murabahah melebihi sisa utang, 
maka kelebihan itu dikembalikan kepada peminjam/nasabah. 

Pasal 131  

Apabila hasil penjualan lebih kecil dari sisa utang, maka sisa utang 
tetap menjadi utang nasabah yang harus dilunasi berdasarkan 
kesepakatan. 

Pasal 132  

Lembaga Keuangan Syariah dan nasabah ex-murabahah dapat 
membuat akad baru dengan akad ijarah al-muntahiyah bi al-tamlik, 
mudharabah, dan atau musyarakah. 

Pasal 133  

Jika salah satu pihak konversi murabahah tidak dapat menunaikan 
kewajibannya, atau jika terjadi perselisihan di antara pihak-pihak 
terkait, maka penyelesaiannya dilakukan melalui perdamaian/shulh, 
dan atau pengadilan. 




